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                          
Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum kecuali mereka 
merubah keadaan ( nasib) mereka sendiri 
( Qs. Ar ra’d : 11) 
 
 
              
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
( QS. Al Baqarah : 286 ) 
 
 
3 Kunci Kesuksesan 
 Bermimpi menjadi sukses 
 Berusaha mewujudkan dengan sekuat tenaga dan hati 
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Religiusitas adalah sebuah penghayatan terhadap nilai - nilai ajaran 
agama dan pengamalannya dalam kehidupan. Sedangkan kebermaknaan hidup 
merupakan motivasi untuk memaknai hidup dan mendapatkan kebahagiaan 
hidup. Ibadah merupakan salah satu metode santri untuk membuka pandangan 
akan nilai – nilai potensi dan makna hidup yang terdapat dalam individu. 
PAKYM berusaha membantu anak – anak agar bisa menempuh pendidikan 
yang lebih tinggi. Dalam perkembangannya berusaha mengajarkan ajaran 
Islam agar menjadi benteng dari hidup santri. Tapi seiring majunya 
tekhnologi, santri harus berhadapan dengan berbagai permasalahan sosial, 
ekonomi, pergaulan bahkan sampai hidup menjadi tidak bermakna karena 
terkena pengaruh tersebut. 
Berdasarkan hal tersebut di atas maka penulis merumuskan masalah 
dalam penelitian ini, adakah hubungan religiusitas dengan kebermaknaan 
hidup pada santri Panti Asuhan Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta? . 
Sehingga tujuan dari skripsi ini adalah mengetahui bagaimana hubungan 
religiusitas dengan kebermaknaan hidup pada santri Panti Asuhan Keluarga 
Yatim Muhammadiyah Surakarta. Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah 
sebagai wawasan tentang hubungan religiusitas dengan kebermaknaan hidup 
di Panti Asuhan Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta. Sedangkan 
manfaat praktisnya diharapkan dari hasil penelitian ini akan dapat 
meningkatkan martabat Panti Asuhan dalam mengemban amanah dalam 
menanamkan nilai – nilai religiusitas dan potensi santri. 
Penelitian ini adalah penelitian kancah atau field research, karena 
penelitian yang dilakukan untuk mencari, menganalisis, dan menginterpretasi 
dari suatu hasil pengamatan yang terjadi di suatu tempat. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan psikologi agama, yaitu 
pendekatan untuk meneliti dan menelaah kehidupan beragama pada seseorang 
dan berapa besar pengaruhnya terhadap sikap dan tingkah lakunya dalam 
meniti kehidupan. Populasi dalam peneitian ini adalah santri Panti Asuhan 
Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta yang berjumlah 49 santri. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis 




Dari hasil penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan bahwa adanya 
hubungan religiusitas dengan kebermaknaan hidup pada santri Panti Asuhan  
Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta. Berdasarkan hasil analisis data 
dapat diketahui adannya hubungan dari kedua variabel tersebut, hal ini 
dibuktikan dengan nilai r htung = 0,775 dan harga r tabel = 0,281 ( 0,775 
>0,281 ). Dengan kesimpulan hubungan religiusitas dengan kebermaknaan 
hidup pada santri Panti Asuhan Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta 
dalam kategori kuat. 




   KATA PENGANTAR 
        
Alhamdulillahirabbil ‘alamin puji syukur kehadirat Allah SWT. Yang 
member hidup dan kehidupan kepada kita semua sehingga setiap langkah tetap 
dalam lingdungan Allah. Amien 
Shalawat dan salam semoga tetap diberikan kepada junjungan kita nabi 
Muhammad SAW. Beliau adalah suri tauladan bagi kita semua untuk bias 
melangkah dalam hidup dan kehidupan yang baik. Alhamdulillahirabbil ‘alamin 
atas berkah dan rahmat dari ALLAh SWT yang diberikan kepada penulis sehingga 
mampu menyelesaikan skripsi yang berjudul “ Hubungan Religiusitas dengan 
kebermaknaan hidup pada santri Panti Asuhan Keluarga Yatim Muhammadiyah 
Surakarta “. 
Religiusitas adalah sebuah jalan untuk mendapatkan kebahagiaan hidup 
yaitu dengan mempelajari, memahami dan mengamalkannya dalam kehidupan. 
Kebermaknaan hidup merupakan dambaan semua orang untuk bisa hidup 
bermakna bagi diri sendiri, keluarga dan masyarakat. Santri harus memiliki hasrat 
hidup bermakna. Dengan hasrat itulah mampu mengantarkan agar bisa 
mempunyai pandangan  dan tujuan yang jelas sehingga hidup bermakna dan 
kebahagiaan hidup mampu diraihnya. 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah berusaha dengan baik agar 
penelitian yang dilakukan benar – benar sesuai. Penulis menyadari bahwa 
keberhasilan penulisan skripsi ini berkat arahan dan bimbingan dari berbagai 
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